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ABSTRAK

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit. Ada
setidaknya dua jenis coronavirus yang menyebabkan penyakit yang menimbulkan gejala berat
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS). Total kasus COVID-19, secara global terkonfirmasi 108.684.743 dengan 2.399.103
kasus kematian. Kasus di Indonesia tercatat terkontaminasi sebanyak 1.233.959 kasus dengan
33.596 kasus kematian. Virus Corona adalah kelompok virus RNA terkait menyerang hewan
yang menyebabkan penyakit pada mamalia dan burung. Pada manusia, virus ini menyerang
sistem pernapasan dan menyebabkan infeksi di saluran pernapasan. Virus Corona dapat
menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeks paru-paru hingga dapat
menyebabkan kematian. Target dalam kegiatan ini adalah Untuk memberikan pemahaman
tentang penerapan protokol kesehatan covid-19 di tempat kerja, Untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat umum tentang bahaya dan risiko covid-19.

Kata Kunci: COVID-19, penyakit, kematian

ABSTRACT

Coronaviruses are a large family of viruses that cause disease. There are at least two types of
coronavirus that cause diseases that cause severe symptoms such as Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) and Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). The total number of
confirmed COVID-19 cases globaly is 108,684,743 with 2,399,103 deaths. Cases in
Indonesia were recorded to be contaminated with 1,233,959 cases with 33,596 deaths. Corona
viruses are a group of related RNA viruses infecting animals that cause disease in mammals
and birds. In humans, this virus attacks the respiratory system and causes infections in the
respiratory tract. Corona virus can cause mild disorders of the respiratory system, lung
infections and can cause death. The targets in this activity are to provide an understanding of
the implementation of the covid-19 hedth protocol in the workplace, to provide an
understanding to the genera public about the dangers and risks of covid-19.
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1. Pendahuluan

Pada saat ini kesehatan dunia sedang
dalam masalah besar dimana Coronavirus
2019 atau Covid-19 merupakan pandemi
yang telah mengakibatkan tingginya
angka mortalitas di berbagai belahan
dunia. Corona Virus Disease (Covid-19)
adalah penyakit yang disebabkan oleh
virus Corona jenis baru yang diberi nama
SARS-CoV-2. Covid-19 pertama kali
terdeteks di kota Wuhan, Provinsi Hubei,
Tiongkok pada Desember 2019 yang
ditetapkan  sebagai pandemi  oleh
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada
11 Maret 2020. Wabah ini menyebar ke
seluruh dunia dengan sangat cepat, sudah
ada jutaan kasus Covid-19 yang
dilaporkan dari ratusan negara di dunia
yang mengakibatkan ratusan ribu orang
meninggal dunia dan sudah ada pula
ratusan ribu orang yang sembuh dari
wabah ini.

Ada  setideaknya dua @ jenis
coronavirus yang menyebabkan penyakit
yang menimbulkan geala berat seperti
Middle East Respiratory Syndrome
(MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS). Risiko kematian kasus
SARS adalah 10% meningga dunia,
MERS sebesar 35%, sedangakn virus
corona hanya 3%. Namun virus corona
tersebar |ebih cepat meskipun angkarisiko
kematiannya tidak sebesar SARS

(ditransmiskan dari  kucing luwak)

apaagi MERS (ditransmisikan dari unta).

Gambar 1 infografis covid-19

World Hedth Organization (WHO)
padatanggal 16 februari 2021 menetapkan
sebagal kedaruratan kesehatan masyarakat
yang meresahkan dunia  karena
penambahan jumlah kasus COVID-19
berlangsung cukup cepat dan lintas
negara. Total kasus COVID-19, secara
global terkonfirmasi 108.684.743 dengan
2.399.103 kasus kematian. Kasus di
Indonesia tercatat
sebanyak 1.233.959 kasus dengan 33.596

kasus kematian.

terkontaminasi

Penyebaran virus dan penambahan
korban yang begitu cepat telah menjadi
fokus seluruh lapisan masyarakat dan
Pemerintah

menggalakkan pembatasan sosia  dan

pemerintah Indonesia.
isolasi mandiri, melakukan tes massal atau
rapid test untuk mencegah penyebaran.
Disebutkan  bahwa  langkah-langkah
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pencegahan COVID 19 di masyarakat
meliputi (1) melakukan cuci tangan
menggunakan sabun dengan air mengalir;
(2) mengkonsumsi makanan dengan gizi
yang seimbang; (3) memakai masker yang
benar; (4) terapkan etika batuk dan bersin
; (5) menjaga jarak (minimal 1 meter) dari
orang yang mengalami gegjala gangguan

pernapasan (Kemenkes RI, 2020).

Laporan Data Tabel Penularen COVID-12 Provinsi Kalmentan Timuo
Uprdala tnakl o Sabtu 127082020 Pukul 18,20 WITA

BN LDE AT

Tabel 1 penularan COVID-19

Pemerintah juga terus mengedukas
masyarakat dalam penggunaan masker
sebaga alat perlindungan diri. Himbauan
yang terus digaungkan dalam penggunaan
masker adalah ketika berada di luar rumah
terutama di tempat public seperti halte,
stasiun, pasar dan tempat umum lainnya.
Namun  demikian masih  banyak
masyarakat yang tidak menghiraukan
himbauan ini mereka tidak menggunakan
masker di tempat umum terutama di pasar
tradisional. Hal tersebut sangat berbahaya,

karena penyebaran virus sangat massif

jika ada satu orang sgja yang terinfeksi
maka kemungkinan menularkan langsung
ke banyak orang yang ada di kerumunan

pasar tersebut.
Di dalam protokol kesehatan Covid-

19 disebutkan bahwa cara penularan
Covid-19 vyaitu dengan tetesan cairan
(droplet) yang keluar saat berbicara, batuk
atau bersin dan kontak pribadi seperti
bersentuhan atau berjabat tangan. Selain
itu penyebaran virus juga dapat terjadi
saat menyentuh benda atau permukaan
yang terkontaminasi virus kemudian
menyentuh mulut, hidung, atau mata
sebelum mencuci tangan. Bahkan virus
Corona diperkirakan menyebar melalui
kontak dekat dari orang ke orang meski
pada Orang Tanpa Gegjaa (OTG).

Corona sebagian besar (sekitar 80%)
memiliki gglala ringan atau bahkan tanpa
ggada Pada beberapa penderita, kondisi
dapat memburuk dengan gegaa berat
berupa peradangan paru (pneumonia)
berat hingga kematian. Gejala Covid-19
ringan sangat mirip dengan gegaa
penyakit flu dan masuk angin biasa seperti
demam, sakit kepala, dan batuk. Akan
tetapi, ggaa Covid-19 memiliki
karakteristik yang sedikit berbeda dengan
flu biasa, yakni jenis batuk yang
umumnya kering. Lemas dan nyeri otot
juga banyak dilaporkan pada penderita
Covid-19.
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Gegada klinis yang paling umum
pada onset Covid-19 sesua pendlitian
yang dilaporkan oleh Nan-shan Zong
dengan sampel 1099 kasus terkonfirmasi
laboratorium adalah demam (88,7%),
batuk  (67,8%), kelelahan (38,1%),
produksi  sputum (33,4%), takipneu
(18,6%), radang tenggorokan (13,9%),
dan sakit kepala (13,6%).

Hingga saat ini uji Covid-19 yang
tersedia di Indonesia adalah pemeriksaan
PCR untuk menemukan antigen SARS-
CoV-2 dan pemeriksaan rapid test untuk
menemukan antibodi spesifik terhadap
SARS-CoV-2.
dengan PCR
diagnostik Covid-19 rekomendasi WHO.
Pemeriksaan ini  dilakukan  dengan

Pemeriksaan  antigen

merupakan  standar

mengambil sampel antigen baik melalui
swab atau apus hidung dan tenggorokan,
maupun dahak atau cairan yang berasd
dari paru-paru.

Maksud dilaksanakannya kegiatan
webinar adalah memberikan pemahaman
penanggulangan dan pencegahan covid-19
pada setiap perusahaan kepada karyawan
pekerja dan masyarakat umum.

Sasaran  Kegiatan ini  yaitu
Rekomendasi penerapan cara
penanggulangan covid-19 di tempat kerja,
Meningkatnya kualitas keselamatan dan
kesehatan pekerja, perusahaan dan
masyarakat. Adapun Lingkup

Kegiatannya adalah Pengenalan tentang
covid-19, Pemahaman tentang bahaya
covid-19, Pemahaman tentang cara
penularan covid-19, Pemahaman tentang
cara pencegahan covid-19, Pemahaman
pengimplementasian protokol kesehatan
covid-19

2. Bahan dan Metode
Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan :

a. Metode ceramah : metode ini dipilih
untuk memberikan penjelasan tentang
teori virus covid-19 serta bagaimana
cara penergpan standar protokol
kesehatan covid-19 ini.

b. Metode tanya jawab : metode ini
sangat penting bagi peserta bak
disaat menerima penjelasan
pemahaman mengetahui bahaya dan
covid-19 di tempat kerja.

Bahan dan adat yang digunakan terdiri :

a Laptop

b. Handphone

c. Materi penjelasan

d. Jaringan internet yang mendukung :

- W-FI

- Paket datainternet

e. Pulsalistrik yang cukup.

f. Alat penerang berupalampu.

Pel aksanaan kegiatan Webinar
Pengabdian Masyarakat ini  telah
dilakukan menggunakan Aplikasi Zoom
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Cloud Meeting pada PT WEIR tangga 13
Juni 2021 dimulai pukul 10.00 s.d 12.00
WITA.

Tata cara pelaksanaan Kkegiatan ini
meliputi:

Tahapan persigpan meliputi :

a. Persigpan perangkat elektronik yang
digunakan baik laptop, handphone
android/iphone, aat penerang kamera
dan aat perangkat yang dibutuhkan
lainnya.

b. Persigpan WI-FI dan paket data
internet yang cukup jika ada
Persiapan pulsalistrik yang cukup.

d. Gladi sebelum kegiatan di mulai.

e. Pemantapan.

3. Hasil dan Pembahasan

Dikarenakan pandemi  covid-19
dan mematuhi  protokol  kesehatan
pel aksanaan kegiatan dilaksanakan
secara daring. Hasil dari pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat
tersebut, tujuannya adalah  untuk
memberikan edukasi mengenai vaksinasi.
Dari pemaparan yang di jelaskan oleh
pemateri banyak para peserta yang
memahami akan pentingnya vaksin untuk
mengurangi terjadinya penularan covid 19

dan peserta sangat antusias saat

mendengarkan materi yang disamapaikan
oleh pemateri.

Upaya global untuk mengurangi
efek pandemi, dan untuk mengurangi
dampak kesehatan dan sosial ekonomi,
sebagian besar bergantung pada upaya
pencegahan (Di Gennaro et al. 2020).
Upaya besar dari komunitas ilmiah dan
industri farmasi yang didukung oleh
dukungan pemerintah diarahkan untuk
mengembangkan vaksin yang efektif dan
aman untuk SARSCoV2. Menurut WHO
(2020) upaya tersebut diwujudkan dengan
disetujuinya beberapa vaksin  untuk
penggunaan darurat. Selain itu lebih dari
170 kandidat vaksin COVID-19 berada
dalam fase praklinis (Welch et al. 2020).

Penelitian terkait survel  untuk
melihat sikap individu terhadap vaksin
COVID-19 di masa depan, menyatakan
bahwa mereka bersedia untuk divaksin
alasannya karena mereka berpikir bahwa
vaksin tidak hanya untuk dirinya sendiri
atau anak-anaknya tetapi juga untuk
kesehatan
disekitarnya. Alasan kedua yaitu vaksin
melindungi dari penyakit COVID-19.

melindungi orang-orang

CAKUPAN

VAKIINAZL
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Tabel 2 cakupan vaksinasi 1

Tabel 3 cakupan Vaksinas 2

Pelaksanaan  kegiatan  meliputi:
Registrasi peserta; pembukaan acara; dan
penjelasan pel aksanaan kegiatan.
Pemberian materi tentang
penganggulangan dan pencegahan covid-

19.

Gambar 3 peserta webinar

4. Kesimpulan dan Saran

Keragu-raguan yang muncul dari
masyarakat disebabkan karena kurangnya
informasi  yang memadai. Daam
menangani keragu-raguan vaksin COVID-
19 yang meluas mengharuskan adanya
kolaborasi upaya pemerintah, pembuat
kebijakan kesehatan, dan sumber media,
termasuk media sosia perusahaan yang
direkomendasikan  untuk  membangun
kepercayaan vaksinass COVID-19 dalam
kalangan umum public. Dampak yang
akan muncul jika masyarakat tidak
mempercayai vaksin COVID-19 iaah
kelumpuhan seluruh sector baik ekonomi,
sosia dan pariwisata di dunia akan
mengalami  penurunan yang drastis
sehingga menyebabkan banyak tingkat
pengangguran karena penutupan lapangan
pekerjaan, bencana kelaparan, muncul
berbagai penyakit lain seperti gizi buruk
dan terjadi peningkatan kematian seluruh
populasi dunia.

Kegiatan ini berjalan dengan lancar
dan berhasil karena para peserta sangatlah

antusias.

Sarannya adalah dengan
memperhatikan minat peserta cukup besar
dadam mengikuti webinar ini maka
disarankan perlu dilakukan kegiatan
sgenis pada perusahaan lainnya atau

masyarakat umum.
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